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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses strategis dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia yang tidak
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter, moral, dan spiritual yang baik.(AlMubarok &
Budiman Mustofa, 2025) Dalam konteks pendidikan
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nasional, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
posisi yang sangat penting karena berfungsi sebagai
sarana pembinaan keimanan, ketakwaan, akhlak, serta
pembentukan kepribadian peserta didik sesuai dengan
nilai-nilai Islam. PAI tidak hanya bertujuan mentransfer
pengetahuan keagamaan (transfer of knowledge), tetapi
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juga menanamkan nilai dan praktik ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik.(Riska Rahmasari et
al., 2024) Sehingga keberhasilan pembelajaran PAI tidak
cukup diukur melalui penguasaan materi secara
kognitif, melainkan juga melalui perubahan sikap dan
perilaku peserta didik yang mencerminkan internalisasi
nilai-nilai Islam.

Evaluasi pembelajaran menjadi salah satu
komponen yang sangat penting karena berfungsi untuk
mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan
mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai proses
sistematis dalam memperoleh informasi mengenai
perkembangan peserta didik secara menyeluruh.
Evaluasi pembelajaran pada hakikatnya bertujuan
untuk menilai efektivitas proses pembelajaran,
menentukan keberhasilan peserta didik, serta menjadi
dasar  perbaikan = pembelajaran  yang  lebih
berkualitas.(Laila Laila et al., 2024) Dalam perspektif
pendidikan Islam, evaluasi memiliki makna yang lebih
luas karena tidak hanya menilai aspek intelektual, tetapi
juga aspek spiritual, moral, sikap, dan keterampilan
peserta didik. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran
PAI idealnya mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang.(Fatimah Uri & Saputra,
2025)

Namun demikian, realitas pelaksanaan evaluasi
pembelajaran PAI di lapangan masih menunjukkan
berbagai permasalahan. Evaluasi pembelajaran pada
umumnya masih berorientasi pada aspek kognitif
semata, seperti tes tertulis, hafalan materi, dan
pencapaian nilai akademik.(Lies Ning Ujiyanti & Muh.
Hanif, 2025) Guru lebih banyak menekankan
kemampuan peserta didik dalam memahami teori
dibandingkan mengukur implementasi nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.(Lusiana & Lutfiyatul
Fahrieyah, 2024) Akibatnya, pembelajaran PAI
cenderung menghasilkan peserta didik yang memahami
konsep keagamaan secara teoritis, tetapi belum
sepenuhnya mampu menginternalisasikan ajaran Islam
dalam sikap dan perilaku nyata. Kondisi ini
menunjukkan adanya ketimpangan antara tujuan ideal
PAI dengan praktik evaluasi yang dilakukan di lembaga
pendidikan.

Permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh
pemahaman guru yang masih terbatas mengenai konsep
evaluasi pembelajaran yang komprehensif, khususnya
dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Sebagian
guru masih mengalami kesulitan dalam merancang
instrumen evaluasi yang mampu mengukur aspek
afektif dan psikomotorik peserta didik secara
sistematis.(Saputra & Mayurida, 2025) Evaluasi sering
kali hanya dipahami sebagai kegiatan pemberian tes dan
penilaian angka, sehingga dimensi karakter, akhlak,
kebiasaan ibadah, dan pengamalan nilai-nilai Islam

kurang mendapatkan perhatian yang memadai. Selain
itu, perubahan paradigma pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berdiferensiasi, penguatan karakter, dan
pengembangan kompetensi holistik belum sepenuhnya
dipahami dan diterapkan oleh guru dalam proses
evaluasi pembelajaran PAI.(Rahmah, 2025)

Kurikulum Merdeka hadir sebagai bentuk
transformasi pendidikan yang menekankan
pengembangan  potensi  peserta didik  secara

menyeluruh melalui pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered learning). Dalam
kurikulum ini, evaluasi pembelajaran tidak lagi hanya
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan
proses belajar, perkembangan karakter, keterampilan,
serta kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan yang diperoleh. Evaluasi dalam
Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif yang perlu dinilai secara holistik
berdasarkan capaian kompetensi, profil pelajar
Pancasila, dan penguatan karakter.(Muhammad hifdhul
Islam Qur’aniy Zidna et al., 2025) Oleh karena itu,
konsep evaluasi dalam Kurikulum Merdeka sangat
relevan diterapkan dalam pembelajaran PAI karena
mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara utuh.

Melalui pendekatan evaluasi yang holistik,
pembelajaran  PAI  diharapkan tidak  hanya
menghasilkan peserta didik yang memahami materi
keagamaan, tetapi juga mampu menunjukkan sikap
religius, akhlak mulia, keterampilan beribadah, dan
perilaku sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.
Evaluasi yang komprehensif juga memungkinkan guru
untuk menilai perkembangan peserta didik secara lebih
autentik melalui observasi, penilaian proyek, portofolio,
praktik ibadah, refleksi diri, dan berbagai bentuk
asesmen lainnya yang sesuai dengan karakteristik
Kurikulum Merdeka.(Fatimah Uri & Saputra, 2025)
Dengan demikian, evaluasi pembelajaran PAI dapat
berfungsi sebagai instrumen pembinaan karakter dan
penguatan nilai-nilai Islam dalam kehidupan peserta
didik.

Urgensi penelitian ini semakin penting
mengingat perubahan paradigma pendidikan pada era
Kurikulum Merdeka menuntut adanya pembaruan
dalam sistem evaluasi pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran PAIL Penelitian mengenai evaluasi
pembelajaran PAI dalam perspektif Kurikulum
Merdeka diperlukan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai konsep evaluasi yang
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dan arah
kebijakan kurikulum nasional. Selain itu, penelitian ini
juga penting sebagai kontribusi akademik dalam
pengembangan model evaluasi PAI yang lebih holistik,
humanis, dan berorientasi pada pembentukan karakter
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peserta  didik. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam Kurikulum Merdeka masih
menghadapi berbagai kendala dalam implementasinya.
Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Firaudhatil
Jannah dan Istikomah dalam artikel berjudul Evaluasi
Pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka Tinjauan
Manajemen menjelaskan bahwa evaluasi pembelajaran
PAI dalam Kurikulum Merdeka memerlukan
pengelolaan yang sistematis agar proses penilaian dapat
berjalan efektif.

Penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada
aspek manajerial evaluasi pembelajaran, seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan evaluasi,
namun belum mengkaji secara mendalam evaluasi PAI
sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Islam dan
pembentukan  karakter  peserta  didik.(Annisa
Firaudhatil Jannah, 2024) Penelitian lain yang dilakukan
oleh Hasmawati dan Ahmad Muktamar dengan judul
Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Perspektif
Pendidikan Agama Islam menjelaskan bahwa asesmen
dalam Kurikulum Merdeka meliputi asesmen
diagnostik, formatif, dan sumatif yang bertujuan
mendukung perkembangan belajar peserta didik.
Penelitian tersebut lebih berfokus pada konsep asesmen
dalam Kurikulum Merdeka dari perspektif Pendidikan
Agama Islam, tetapi belum membahas implementasi
evaluasi pembelajaran PAI secara komprehensif,
khususnya terkait integrasi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik  melalui  evaluasi  holistik  dan
autentik.(Hasmawati & Muktamar, 2023) Sementara itu,
penelitian Evi Susilowati yang berjudul Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada
implementasi Kurikulum Merdeka dalam proses
pembelajaran PAI secara umum. Penelitian tersebut
membahas penerapan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan penguatan karakter dalam
pembelajaran PAI tetapi belum secara spesifik mengkaji
konsep dan implementasi evaluasi pembelajaran PAI
dalam perspektif Kurikulum Merdeka.(Susilowati, 2022)

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, terdapat
gap penelitian yang menunjukkan bahwa kajian
mengenai evaluasi pembelajaran PAI dalam perspektif
Kurikulum Merdeka masih belum banyak dikaji secara
mendalam dan komprehensif, khususnya yang
mengintegrasikan konsep evaluasi holistik dengan
implementasi penilaian aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pembelajaran PAI Penelitian
sebelumnya juga belum secara spesifik membahas
bagaimana evaluasi pembelajaran PAI dapat menjadi
sarana internalisasi nilai-nilai Islam melalui pendekatan
Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki kebaruan (novelty) karena berfokus pada
analisis konsep evaluasi pembelajaran PAI dalam

perspektif Kurikulum Merdeka sekaligus mengkaji
implementasinya  secara  menyeluruh  melalui
pendekatan kualitatif kepustakaan. Penelitian ini tidak
hanya membahas evaluasi sebagai penilaian hasil
belajar, tetapi juga sebagai proses pembentukan
karakter dan penguatan nilai-nilai Islam pada peserta
didik.

Selain itu, novelty penelitian ini terletak pada
upaya  mengintegrasikan  paradigma  evaluasi
pendidikan Islam dengan prinsip evaluasi dalam
Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen
autentik, penguatan karakter, dan pembelajaran
holistik. Penelitian ini juga berusaha memberikan
konstruksi konseptual mengenai evaluasi pembelajaran
PAI yang ideal dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan masa kini, sehingga dapat menjadi rujukan
bagi guru, akademisi, maupun pengembang kurikulum
dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran
PAL

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengkaji secara mendalam
mengenai konsep dan implementasi evaluasi
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dalam
perspektif Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis konsep evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam perspektif Kurikulum
Merdeka serta mendeskripsikan implementasi evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
perspektif Kurikulum Merdeka. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif kepustakaan, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengembangan sistem evaluasi
pembelajaran PAI yang lebih komprehensif, holistik,
dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami
peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan
dengan fokus kajian penelitian.(Sari, 2025) Sumber data
dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah dan artikel yang membahas evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Kurikulum
Merdeka. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
sumber pendukung seperti hasil penelitian terdahulu,
skripsi, tesis, dan referensi ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi dengan cara menelaah,
mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai literatur

yang relevan dengan penelitian. Data yang telah
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diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji dan
menafsirkan isi dari berbagai sumber literatur untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
konsep evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan implementasinya dalam perspektif Kurikulum
Merdeka.(Saefullah, 2024) Adapun langkah-langkah
analisis data dilakukan melalui proses kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.(M. Nur,

2024).

Kondensasi data dilakukan dengan memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, serta
mengelompokkan berbagai informasi yang diperoleh
dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber literatur
lainnya yang relevan dengan fokus penelitian sehingga
diperoleh data yang sesuai dan mendukung kajian.
Selanjutnya, data yang telah dikondensasi disajikan
secara sistematis dalam bentuk uraian naratif, tabel,
bagan, dan kerangka konseptual untuk memudahkan
pemahaman terhadap pola, tema, serta keterkaitan
konsep evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam perspektif Kurikulum Merdeka. Tahap terakhir
dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi
dengan menafsirkan serta menganalisis data yang telah
disajikan, kemudian membandingkannya dengan
berbagai sumber literatur yang relevan sehingga
diperoleh temuan penelitian yang valid, sistematis, dan
komprehensif mengenai konsep dan implementasi
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
perspektif Kurikulum Merdeka. Dengan pendekatan
tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran teoritis mengenai evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam perspektif Kurikulum
Merdeka berdasarkan berbagai sumber literatur ilmiah
yang relevan.

Hasil dan Diskusi
Konsep Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam Perspektif Kurikulum Merdeka

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu
komponen penting dalam sistem pendidikan yang

berfungsi untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran, perkembangan peserta didik, serta
efektivitas proses pembelajaran yang

dilaksanakan.(Muhammad Habibi Rangkuti & Meyniar
Albina, 2025) Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), evaluasi tidak hanya diarahkan untuk mengukur
kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga
bertujuan menilai perkembangan sikap, akhlak,
spiritualitas, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga evaluasi dalam pembelajaran PAI
memiliki  karakteristik  yang lebih  kompleks
dibandingkan evaluasi pembelajaran pada umumnya

karena menyentuh aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara terpadu.(Riska Rahmasari et al.,
2024). Menurut Benjamin Samuel Bloom, hasil belajar
peserta didik mencakup tiga domain utama, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif
berkaitan dengan kemampuan intelektual peserta didik
dalam memahami, mengingat, menganalisis, dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Sementara itu, ranah afektif berkaitan
dengan sikap, nilai, minat, emosi, dan karakter peserta
didik yang tercermin dalam perilaku sehari-
hari.(Azizah, 2025) Dalam pembelajaran PAI, ranah
afektif tampak pada sikap religius, kejujuran, tanggung
jawab, toleransi, dan akhlak peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun ranah psikomotorik berkaitan dengan
keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam
melakukan suatu tindakan atau praktik secara
nyata.(Azizah, 2025) Dalam konteks pembelajaran PAI,
ranah psikomotorik dapat dilihat melalui kemampuan
peserta didik dalam membaca Al-Qur'an, praktik
ibadah, keterampilan berwudu, salat, maupun aktivitas
keagamaan lainnya. Ketiga aspek tersebut harus dinilai
secara seimbang agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara optimal. Dalam pembelajaran PAI, ketiga ranah
tersebut sangat penting karena pembelajaran agama
tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan
keislaman, tetapi juga pembentukan akhlak dan
keterampilan dalam mengimplementasikan nilai-nilai
Islam.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Perspektif Kurikulum Merdeka

Sejalan dengan hal tersebut, Ralph Tyler
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses untuk
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah
tercapai.(Nazilah & Navlia, 2026) Pendapat ini
menunjukkan bahwa evaluasi harus dilakukan secara
menyeluruh sesuai tujuan pembelajaran yang telah
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ditetapkan. Dalam  pembelajaran PAIL,  tujuan
pembelajaran tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga
menyangkut pembentukan karakter Islami dan
internalisasi nilai-nilai keagamaan pada peserta didik.

Dalam perspektif Kurikulum Merdeka, evaluasi
pembelajaran mengalami perubahan paradigma yang
cukup signifikan. Evaluasi tidak lagi hanya dipahami
sebagai kegiatan pengukuran hasil belajar melalui tes
tertulis dan pemberian angka, tetapi diposisikan sebagai
bagian integral dari proses pembelajaran yang bertujuan
mendukung perkembangan peserta didik secara utuh.
Kurikulum Merdeka menekankan evaluasi yang
fleksibel, berpusat pada peserta didik, berorientasi pada
kompetensi, serta memperhatikan proses dan
perkembangan  belajar  peserta  didik  secara
berkelanjutan. (Fitriya JF, 2024)

Desain Bentuk Asesmen dalam Kurikulum Merdeka

Dalam perspektif Kurikulum Merdeka, asesmen
merupakan bagian integral dari proses pembelajaran
yang bertujuan untuk mendukung perkembangan
peserta didik secara menyeluruh. Asesmen tidak hanya
dipahami sebagai kegiatan pemberian nilai, tetapi juga
sebagai proses memperoleh informasi mengenai
kemampuan, perkembangan, dan kebutuhan belajar
peserta didik. Kurikulum Merdeka menekankan
asesmen yang fleksibel, berpusat pada peserta didik,
serta berorientasi pada pengembangan kompetensi dan
karakter. Bentuk asesmen dalam Kurikulum Merdeka
meliputi asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif.(Dianti et al., 2025).

Asesmen diagnostik merupakan asesmen awal
yang  dilakukan  untuk mengetahui kondisi,
kemampuan, kebutuhan belajar, minat, dan
karakteristik peserta didik sebelum proses pembelajaran
dimulai. Dalam Kurikulum Merdeka, asesmen
diagnostik menjadi penting karena pembelajaran
dirancang berdasarkan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif dan bermakna.(N. L. D. Nur et
al.,, 2023) Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana bahwa
asesmen diagnostik dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal, kesulitan belajar, dan kondisi peserta
didik sebelum proses pembelajaran dilaksanakan
sehingga guru dapat menentukan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.(Hasan et
al., 2024).

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), asesmen diagnostik dapat dilakukan melalui tes
awal pemahaman agama, observasi perilaku religius,
wawancara, maupun pengamatan terhadap kebiasaan
ibadah peserta didik.(Ilham Fahmi et al., 2023) Melalui
asesmen ini, guru dapat mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi keagamaan
serta kondisi spiritual dan sosial peserta didik sebelum

pembelajaran berlangsung. Kurikulum Merdeka juga
menerapkan asesmen formatif sebagai bagian penting
dalam proses pembelajaran. Asesmen formatif
merupakan asesmen yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan tujuan memberikan
umpan balik terhadap perkembangan belajar peserta
didik.

Asesmen ini bertujuan membantu guru
memperbaiki proses pembelajaran sekaligus membantu
peserta  didik memahami  kekurangan  dan
perkembangan belajarnya.(Efendi et al., 2024) Menurut
Michael Scriven, asesmen formatif digunakan untuk
memperbaiki proses pembelajaran selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.(Chaza Afida Amna et al,,
2025) Dalam implementasinya, asesmen formatif tidak
hanya berbentuk tes tertulis, tetapi juga dapat dilakukan
melalui diskusi, refleksi, presentasi, proyek, jurnal
belajar, maupun observasi aktivitas peserta didik.
Dalam pembelajaran PAI, asesmen formatif dapat
dilakukan melalui pengamatan sikap religius peserta
didik, keaktifan dalam diskusi keagamaan, praktik
ibadah, maupun refleksi terhadap nilai-nilai Islam yang
dipelajari.(Mega Fitri et al., 2025) Dengan demikian,
asesmen formatif tidak hanya menilai aspek
pengetahuan, tetapi juga perkembangan sikap dan
perilaku peserta didik.

Sedangkan asesmen sumatif merupakan asesmen
yang dilakukan pada akhir proses pembelajaran untuk
mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran
dan capaian kompetensi peserta didik. Asesmen ini
biasanya digunakan sebagai dasar penentuan hasil
belajar peserta didik dalam periode
tertentu.(Ardiansyah et al.,, 2023) Menurut Suharsimi
Arikunto, asesmen sumatif bertujuan mengetahui hasil
belajar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu.(Ramdhan
Wahyudinata, 2024) Dalam Kurikulum Merdeka,
asesmen sumatif tidak hanya berbentuk ujian tertulis,
tetapi juga dapat berupa proyek, portofolio, praktik,
maupun bentuk penilaian lain yang relevan dengan
capaian pembelajaran. Dalam pembelajaran PAl,

asesmen sumatif dapat dilakukan melalui tes
pemahaman materi keagamaan, praktik ibadah,
presentasi proyek keislaman, maupun penilaian

portofolio kegiatan religius peserta didik.(Chaza Afida
Amna et al., 2025)

Prinsip Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka
Menurut Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka
dilaksanakan  berdasarkan prinsip-prinsip  yang
mendukung pengembangan peserta didik secara
menyeluruh. Salah satu prinsip utama adalah evaluasi
yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum Merdeka
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran sehingga evaluasi harus
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memperhatikan kebutuhan, perkembangan, potensi,
dan karakteristik peserta didik secara
individual.(Marhamah & Zikriati, 2024) Dalam
pembelajaran PAI, evaluasi tidak hanya melihat
kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga
memperhatikan perkembangan moral, spiritual, dan
sosial peserta didik.

Prinsip berikutnya adalah evaluasi berkelanjutan.
Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka dilakukan secara
terus-menerus sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir
pembelajaran, tetapi dilaksanakan sejak awal hingga
akhir pembelajaran untuk memantau perkembangan
peserta didik secara konsisten.(Fitriya JF, 2024) Dalam
pembelajaran PAI, prinsip evaluasi berkelanjutan
memungkinkan guru melakukan pembinaan karakter
dan penguatan nilai-nilai Islam secara terus-menerus
sehingga perkembangan religius peserta didik dapat
dipantau secara lebih optimal.

Selain itu, evaluasi dalam Kurikulum Merdeka
juga bersifat fleksibel. Guru diberikan kebebasan
menentukan teknik dan instrumen evaluasi sesuai
kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta
didik. Dalam pembelajaran PAI, fleksibilitas evaluasi
memungkinkan guru menggunakan berbagai bentuk
penilaian seperti observasi, praktik ibadah, proyek
keagamaan, portofolio, maupun refleksi diri peserta
didik. Fleksibilitas ini bertujuan agar evaluasi dapat
dilakukan secara lebih kontekstual dan sesuai dengan
kondisi peserta didik.(Wardani, 2025)

Prinsip evaluasi lain yang sangat penting dalam
Kurikulum Merdeka adalah evaluasi holistik. Evaluasi
holistik merupakan evaluasi yang menilai peserta didik
secara menyeluruh meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.(Lies Ning Ujiyanti & Muh. Hanif, 2025)
Prinsip ini sangat relevan dalam pembelajaran PAI
karena tujuan utama PAI bukan hanya penguasaan teori
agama, tetapi juga pembentukan akhlak dan perilaku
Islami. Menurut Benjamin Samuel Bloom, hasil belajar
mencakup tiga ranah utama yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang harus dikembangkan secara
seimbang agar tujuan pendidikan tercapai secara
optimal.(Azizah, 2025) Oleh karena itu, evaluasi
pembelajaran PAI ~ harus mampu mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi agama, sikap
religius, serta keterampilan dalam mengamalkan ajaran
Islam.

Selanjutnya, = Kurikulum  Merdeka juga
menekankan evaluasi autentik sebagai prinsip penting
dalam proses penilaian. Evaluasi autentik merupakan
evaluasi yang menilai kemampuan peserta didik
melalui situasi nyata dan pengalaman langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Evaluasi autentik tidak hanya
menilai hasil akhir pembelajaran, tetapi juga proses dan
penerapan pengetahuan peserta didik dalam kehidupan

nyata.(Angkat et al., 2024) Menurut Grant Wiggins,
penilaian  autentik merupakan penilaian yang
mengukur kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada
situasi nyata.(Mutammimah et al., 2026) Dalam
pembelajaran PAI, evaluasi autentik sangat relevan
karena nilai-nilai Islam tidak cukup dipahami secara
teoritis, tetapi juga harus diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari. Evaluasi autentik dapat dilakukan melalui
observasi akhlak peserta didik, praktik ibadah,
kedisiplinan =~ menjalankan = kewajiban  agama,
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, serta perilaku
sosial peserta didik dalam lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Fokus Evaluasi PAI dalam Perspektif Kurikulum
Merdeka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
perspektif Kurikulum Merdeka lebih menekankan
evaluasi yang bersifat holistik dan autentik. Fokus
tersebut didasarkan pada karakteristik Pendidikan
Agama Islam yang tidak hanya menuntut penguasaan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan
karakter Islami, sikap religius, dan kemampuan peserta
didik dalam mengimplementasikan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Praktik evaluasi pembelajaran PAI selama ini
masih cenderung berorientasi pada aspek kognitif
melalui tes tertulis, hafalan materi, dan pencapaian nilai
akademik. Akibatnya, peserta didik lebih banyak
memperoleh pengetahuan teoritis tanpa mampu
menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara optimal
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran PAI belum
sepenuhnya menyentuh aspek afektif dan psikomotorik
peserta didik.

Melalui evaluasi holistik dan autentik, Kurikulum
Merdeka berupaya menghadirkan sistem evaluasi yang
lebih komprehensif. Evaluasi tidak hanya mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami materi
agama, tetapi juga menilai sikap, akhlak, spiritualitas,
praktik ibadah, dan perilaku sosial peserta didik.
Sehingga konsep evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam perspektif Kurikulum Merdeka
menempatkan evaluasi sebagai proses pembentukan
karakter dan internalisasi nilai-nilai Islam secara
menyeluruh. Evaluasi tidak lagi dipahami sekadar
pemberian angka, tetapi menjadi sarana untuk
membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Implementasi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Perspektif Kurikulum Merdeka
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Implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) dalam perspektif Kurikulum
Merdeka menunjukkan adanya transformasi paradigma
penilaian dari evaluasi yang berorientasi pada capaian
akademik menuju evaluasi yang menekankan
perkembangan karakter dan pengalaman belajar peserta
didik secara menyeluruh. Dalam pembelajaran PAI,
evaluasi tidak lagi diposisikan sekadar sebagai
instrumen untuk menentukan nilai akhir peserta didik,
tetapi menjadi bagian dari proses pembentukan
kesadaran religius, penguatan akhlak, dan internalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Implementasi evaluasi dalam Kurikulum Merdeka
diarahkan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
humanis, kontekstual, dan berpusat pada peserta
didik.(Tirtana & Nurhasanah, 2026).

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka dilakukan melalui asesmen
diagnostik, formatif, dan sumatif yang disesuaikan
dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.
Implementasi asesmen tersebut menunjukkan bahwa
proses evaluasi tidak hanya mengukur kemampuan
kognitif peserta didik, tetapi juga memperhatikan
perkembangan sikap religius, spiritualitas,
keterampilan ibadah, dan perilaku sosial peserta
didik.(Dianti et al., 2025).

Implementasi asesmen diagnostik dilakukan
pada awal pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal, kondisi spiritual, kebutuhan belajar,
dan karakteristik peserta didik. Guru PAI melaksanakan
asesmen diagnostik melalui tes awal pemahaman
agama, observasi perilaku religius, wawancara, dan
pengamatan kebiasaan ibadah peserta didik. Melalui
asesmen ini, guru dapat menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.(Ilham Fahmi et al., 2023).

Selanjutnya, implementasi asesmen formatif
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
sebagai bentuk pemantauan perkembangan belajar
peserta didik. Dalam pembelajaran PAI, asesmen
formatif diterapkan melalui diskusi keagamaan, refleksi
pembelajaran, jurnal belajar, praktik ibadah, presentasi,
dan pengamatan sikap peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Implementasi asesmen
formatif memungkinkan guru memberikan umpan balik
secara berkelanjutan sehingga peserta didik dapat
memperbaiki proses belajar dan meningkatkan
pemahamannya terhadap materi keagamaan maupun
nilai-nilai Islam yang dipelajari.(Mega Fitri et al., 2025).

Sementara itu, implementasi asesmen sumatif
dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran dan capaian
kompetensi peserta didik. Dalam Kurikulum Merdeka,
asesmen sumatif tidak hanya dilaksanakan melalui tes

tertulis, tetapi juga melalui proyek keagamaan,
portofolio, praktik ibadah, presentasi, dan berbagai
bentuk penilaian berbasis aktivitas peserta didik.
Implementasi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran PAI mengalami perubahan dari pola
evaluasi konvensional menuju evaluasi yang lebih
variatif dan kontekstual.(Chaza Afida Amna etal., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan ~ bahwa
implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam
perspektif Kurikulum Merdeka lebih menekankan
evaluasi holistik dan autentik. Evaluasi holistik
diterapkan melalui penilaian yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu. Guru
tidak hanya menilai kemampuan peserta didik dalam
memahami materi keagamaan, tetapi juga menilai sikap
religius, akhlak, tanggung jawab, kedisiplinan ibadah,
dan perilaku sosial peserta didik. Implementasi evaluasi
holistik menunjukkan bahwa proses evaluasi dalam
pembelajaran PAI diarahkan pada pembentukan
karakter Islami secara menyeluruh. Adapun evaluasi
autentik diimplementasikan melalui penilaian berbasis
pengalaman nyata peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Guru PAI melakukan observasi terhadap
perilaku peserta didik, keterlibatan dalam kegiatan
keagamaan, praktik ibadah, kemampuan membaca Al-
Qur’an, serta interaksi sosial peserta didik di lingkungan
sekolah. Implementasi evaluasi autentik menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka
tidak hanya berorientasi pada penguasaan teori agama,
tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
nyata.

( ASESMEN DIAGNOSTIK
(Awal Pembelajaran)

IMPLEMENTASI
EVALUASI
PEMBELAJARAN PAI
DALAM PERSPEKTIF
KURIKULUM MERDEKA

Gambar 2. Alur Implementasi Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Kurikulum
Merdeka

Berdasarkan Gambar 2, implementasi evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
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perspektif Kurikulum Merdeka dilakukan secara
berkelanjutan melalui asesmen diagnostik, formatif, dan
sumatif yang terintegrasi dengan evaluasi holistik dan
autentik. Proses evaluasi tersebut diarahkan tidak hanya
untuk mengukur kemampuan akademik peserta didik,
tetapi juga untuk membentuk karakter Islami,
spiritualitas, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Alur implementasi evaluasi
tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
PAI dalam Kurikulum Merdeka bersifat komprehensif
karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara terpadu.

Implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka juga memiliki keterkaitan dengan
Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak
mulia. Evaluasi pembelajaran diarahkan untuk
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius,
tanggung jawab, kepedulian sosial, dan perilaku Islami
dalam kehidupan sehari-hari.(Fadhilah et al., 2025)
Sejalan dengan temuan dalam penelitian ini bahwa
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
perspektif Kurikulum Merdeka tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen pengukuran hasil belajar, tetapi juga
sebagai sarana internalisasi mnilai-nilai Islam dan
pembentukan karakter Islami peserta didik. Penelitian
ini menempatkan evaluasi holistik dan autentik sebagai
fokus utama evaluasi PAI karena dinilai mampu
mengintegrasikan aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini juga menghasilkan
konstruksi konseptual evaluasi PAI berbasis karakter
Islami yang relevan dengan paradigma Kurikulum
Merdeka. Evaluasi pembelajaran tidak lagi dipahami

sekadar  pemberian angka atau pengukuran
kemampuan akademik, tetapi menjadi proses
pembentukan  akhlak, penguatan  spiritualitas,

pembiasaan ibadah, dan pengembangan perilaku Islami
peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
implementasi evaluasi pembelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka memiliki orientasi yang lebih
komprehensif karena mengintegrasikan dimensi
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terpadu
dalam proses pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa konsep evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam perspektif Kurikulum
Merdeka menempatkan evaluasi sebagai bagian integral
dari proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi
pada pengukuran kemampuan kognitif peserta didik,
tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik
secara menyeluruh. Konsep evaluasi dalam Kurikulum

Merdeka diwujudkan melalui asesmen diagnostik,
formatif, dan sumatif yang dilaksanakan berdasarkan
prinsip berpusat pada peserta didik, berkelanjutan,
fleksibel, holistik, dan autentik. Dalam pembelajaran
PAI evaluasi holistik dan autentik menjadi fokus utama
karena relevan dengan tujuan PAI yang menekankan
pembentukan akhlak, spiritualitas, dan internalisasi
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Implementasi evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam perspektif Kurikulum Merdeka
menunjukkan adanya transformasi paradigma evaluasi
dari yang sebelumnya lebih dominan pada aspek
kognitif menuju evaluasi yang lebih komprehensif,
kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan
karakter peserta didik. Implementasi evaluasi dilakukan
melalui asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif yang
terintegrasi dengan evaluasi holistik dan autentik
melalui berbagai bentuk penilaian seperti observasi,
praktik ibadah, proyek keagamaan, portofolio, refleksi,
dan pengamatan perilaku peserta didik. Penelitian ini
menemukan bahwa evaluasi pembelajaran PAI tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen pengukuran hasil
belajar, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai
Islam, pembentukan karakter Islami, dan penguatan
spiritualitas peserta didik. Dengan demikian, evaluasi
pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka memiliki
orientasi yang lebih humanis, autentik, dan menyentuh
perkembangan peserta didik secara utuh.
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